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ABSTRAK 

Azizah, Shahila Nur. 2022. Implementasi Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Fiqih 

Kelas 7 Smp Pgri 06 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:H. 

KhoirulAsfiyak, S.Ag, M.Hi. Pembimbing 2: Bahroin Budiya, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Demonstrasi, fiqih  

Pendidikan yang dimulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

tujuannya adalah untuk memberikan pengetahuan dan juga memberikan bekal siswa untuk 

selalu berfikir logis, kreatif serta inovatif. Selain berfikir secara logis, kreatif, dan juga 

inovatif dalam proses pembelajaran juga terjadi interaksi antara siswa serta guru yang mana 

fungsi siswa disini adalah sebagai penerima ataupun penyimak materi sedangkan guru 

sendiri adalah sebagai pemberi dan penjelas materi dan juga seperangkat pengolah bahan 

ajar lainnya yang memungkinkan terjadinya pembelajaran dalam suatu kelas yang efektif 

dan juga kondusif. Maka dari itu pendidikan juga harus dibekali oleh keahlian dalam 

bidangnya masing-masing yang mana tujuannya adalah agar materi yang disampaikan 

kepada siswa dapat tersampaikan serta bisa diterima dengan baik oleh siswa.  

Kebanyakan perkembangan pendidikan hanya berpaku pada perubahan kurikulumnya 

saja, padahal ketika dilihat lebih dalam lagi sebenarnya harus pula ada perkembangan dalam 

segi psikomotorik siswa siswinya. Kompetensi psikomotorik siswa merupakan sebuah 

kemampuan dan ketrampilan yang berada  dalam diri siswa yang tujuannya adalah untuk 

mempermudah siswa dalam mencerna sebuah materi yang sudah dijelaskan oleh guru. 

Maka dari itu sangat perlu sangat sekali perbaikan perbaikan dalam segala aspek dunia 

pendidikan yang mempengaruhi keberhasilan kelangsungan kegiatan pembelajaran 

utamanya dalam segi metode pembelajaran tersebut.  

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka tersusunlah focus penelitan sebagai berikut 

(1) Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi di 

SMP PGRI 06 Malang?, (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi dan di SMP PGRI 06 Malang?, (3) Bagaimana evaluasi yang diperoleh 

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi di SMP PGRI 

06 Malang?.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

dengan tempat penelitian di SMP Pgri 06 Malang. Pengumpulan data dilakukan antara lain 

dengan mengunakan metode observasi, wawancara dan dilengkapi dengan metode 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan data yakni kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan/ verifikasi 

(conclusiondrawing/ verification). Untuk menguji keabsahan data dilakukan  dengan cara 

melakukan triangulasi waktu dan teknik, pembahasan teman sejawat dan juga perpanjangan 

waktu penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan tentang Penerapan Metode Demonstrasi Dalam pembelajaran fiqih Kelas 7 Di 

SMP Pgri 06 Malang, sebagai berikut: (1) perencanaan yang dibuat sebelum melaksanakan 

metode demonstrasi ini adalah menyiapkan objek yang akan dibahas, (2) pelaksanaan 

metode demonstrasi adalah dengan mempraktikkan materi yang sudah dicontohkan. (3) 

evaluasi yang diperoleh ketika diterapkannya hasil dari diterapkannya metode demonstrasi 



adalah siswa lebih cepat memahami materi karena guru mempraktikkan langsung 

materinya,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Azizah, Shahila Nur. 2022. Implementation of the Demonstration Method in Fiqh Learning 

Class 7 SMP Pgri 06 Malang. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1:H. Khoirul 

Asfiyak, S. Ag, M. Hi. Advisor 2: Bahroin Budiya, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Implementasi, Demonstrasi, fiqih  

Education which starts from elementary school to university level aims to provide 

knowledge and also provide students with the provision to always think logically, creatively 

and innovatively. In addition to thinking logically, creatively, and also innovatively in the 

learning process, there is also interaction between students and teachers in which the function 

of students here is as recipients or listeners of material while the teacher himself is as a giver 

and explanatory of material and also a set of other teaching material processors that allow for 

this to happen. learning in an effective and conducive class. Therefore, education must also 

be equipped with expertise in their respective fields where the aim is so that the material 

presented to students can be conveyed and can be well received by students. 

Most educational developments are only based on changes to the curriculum, even 

though when we look deeper, there must also be developments in the psychomotor aspect of 

the students. Psychomotor competence of students is an ability and skill that is in students 

whose purpose is to make it easier for students to digest a material that has been explained by 

the teacher. Therefore, it is very necessary to make improvements in all aspects of the world 

of education that affect the success of the continuity of learning activities, especially in terms 

of these learning methods. 

Based on the context of the research above, the research focus is structured as follows 

(1) How is learning planning using the demonstration method at SMP PGRI 06 Malang?, (2) 

How is the implementation of learning using demonstration methods and at SMP PGRI 06 

Malang?, (3) How is evaluation obtained after doing learning using the demonstration 

method at SMP PGRI 06 Malang?. 

This research is a qualitative research and descriptive qualitative research type with 

the place of research in SMP Pgri 06 Malang. Data collection was carried out, among others, 

by using the method of observation, interviews and equipped with the method of 

documentation. Data analysis was carried out with data, namely data condensation, data 

display and conclusion drawing/verification. To test the validity of the data, it was done by 

triangulating time and techniques, discussing peer discussions and also extending the research 

time. 

Based on the results of the research that has been done, the researchers can draw 

conclusions about the application of the demonstration method in class 7 fiqh learning at 

SMP Pgri 06 Malang, as follows: (1) the planning made before carrying out this 

demonstration method is to prepare the object to be discussed, (2 The implementation of the 

demonstration method is to practice the material that has been exemplified. (3) the evaluation 

obtained when the implementation of the results of the implementation of the demonstration 

method is that students understand the material faster because the teacher practices the 

material directly, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Pendidikan yang dimulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi tujuannya adalah untuk memberikan pengetahuan dan juga memberikan 

bekal siswa untuk selalu berfikir logis, kreatif serta inovatif. Selain berfikir 

secara logis, kreatif, dan juga inovatif dalam proses pembelajaran juga terjadi 

interaksi antara siswa serta guru yang mana fungsi siswa disini adalah sebagai 

penerima ataupun penyimak materi sedangkan guru sendiri adalah sebagai 

pemberi dan penjelas materi dan juga seperangkat pengolah bahan ajar lainnya 

yang memungkinkan terjadinya pembelajaran dalam suatu kelas yang efektif dan 

juga kondusif. Maka dari itu pendidikan juga harus dibekali oleh keahlian dalam 

bidangnya masing-masing yang mana tujuannya adalah agar materi yang 

disampaikan kepada siswa dapat tersampaikan serta bisa diterima dengan baik 

oleh siswa.  

Kegiatan belajar dan mengajar juga ada banyak sekali komponen 

komponennya jika yang berfungsi sebagai salah satu tanda bahwa kegiatan 

belajar mengajar belajar dengan baik. Sebagai salah satu komponen dalam 

kegiatan belajar mengajar adalah guru atau pendidik. Guru merupakan sumber 

belajar yang posisinya paling utama, serta posisi dari guru disini adalah sebagai 

penentu keberhasilan siswa dalam suatu pembelajaran dikelas. Karena fungsi 

atau tugas utama seorang guru adalah mengelola, merancang serta mengevaluasi 



suatu pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran bisa dikatakan tidak berhasil apabila:  

1.  Guru tidak memahami materi yang akan diajarkan kepada siswa dikelas.  

2.  Guru juga belum bisa menciptkan suasana yang menyenangkan serta suasana yang 

kondusif dikelas yang diajar. Suasana yang menyenangkan bisa memicu semangat siswa 

selama pembelajaran berlangsung.  

3.  Siswa lebih sulit memahami dan mengerti materi yang dijelaskan oleh guru. Factor 

siswa tidak memahami juga sangat banyak salah satunya mungkin materi yang 

dijelaskan terlalu cepat, dan lain sebagainya.  

 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

beberapa materinya menuntut siswa agar dapat mempraktikan dalam kehidupan nyata atau 

aspek psikomotoriknya. Salah satu contoh materi yang mengasah perubahan psikomotorik 

siswanya adalah materi thaharah. Karena didalam materi thaharah terdapat hal yang harus 

dipraktikkan siswa baik disekolah maupun dikehidupan nyata. Seperti contoh tata cara 

berwudhu, mandi wajib, dan lain sebagainya. Tujuan mempelajari dan memahami materi 

thaharah sendiri adalah : 

1.  Agar siswa dan siswi dapat mengetahui tata cara wudhu, tayammum, serta mandi wajib 

setelah haid, nifas, dan juga junub. 

2.  Setelah memahami dan mengetahui maka siswa dituntut untuk mampu mempraktikkan 

dalam kehidupan nyata terkait tata cara thaharah.  

 Dengan memperhatikan hal tersebut diatas maka bisa disimpulkan bahwasanya guru 

dapat memantapkan hal apa saja yang bisa dilakukan agar pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Jika memang diperlukan melakukan pembelajaran diluar kelas 



bisa dilakukan agar pembelajaran juga lebih menarik dan juga dapat mengantarkan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran efektif dan juga efesien.  

 Metode pembelajaran yang ditetapkan oleh guru dapat dengan memperhatikan tujuan 

dan materi pembelajaran yang diajarkan. Pertimbangan proses pembelajaran. Tentu saja 

objek yang di teliti  terletak pada siswa yang diberi materi, kira-kira metode yang sudah 

ambil sesuai atau tidak dengan materi yang dibahas.   

 Sehubungan dengan hal tersebut pengambilan metode pembalajaran juga harus 

bervariasi dan yang paling terpenting harus disesuaikan dengan materi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, agar ketika sedang menyampaikan materi metode yang diambil 

bisa berkerja lebih efektif dan efisien. Metode pembelajaran juga menjadi salah satu factor 

tercapainya pemahaman dalam proses pembelajaran suatu materi.  

 Metode juga menetukan keberhasilan siswa dalam memahami materi yang telah 

disampaikan. Macam-macam metode pembelajaran juga banyak sekali. Salah satu contoh 

dari metode adalah matode ceramah plus demonstrasi serta latihan. Karena  metode 

tersebut  termasuk salah satu metode yang menggabungkan antara aspek kognitif siswa 

sekaligus aspek psikomotoriknya. Untuk aspek kognitifnya siswa dibekali dengan 

penjelasan secara langsung oleh guru mengenai materi yang diajarkan dan untuk aspek 

psikomotoriknya siswa juga bisa mempraktikkan secara langsung baik disekolah maupun 

di kehidupan sehari-hari.  

 Dalam memperbaiki taraf kehidupan dalam dunia pendidikan maka sangat perlu sekali 

dilakukan perbaikan kinerja dalam bidang apapun, seperti contohnya dalam bidang 

pendidikan sangat perlu adanya perbaikan pula dalam metode ataupun media 

pembelajaran yang dipakai untuk menyampaikan materi kepada siswa.  



 Kebanyakan perkembangan pendidikan hanya berpaku pada perubahan kurikulumnya 

saja, padahal ketika dilihat lebih dalam lagi sebenarnya harus pula ada perkembangan 

dalam segi psikomotorik siswa siswinya. Kompetensi psikomotorik siswa merupakan 

sebuah kemampuan dan ketrampilan yang berada  dalam diri siswa yang tujuannya adalah 

untuk mempermudah siswa dalam mencerna sebuah materi yang sudah dijelaskan oleh 

guru. Maka dari itu sangat perlu sekali perbaikan perbaikan dalam segala aspek dunia 

pendidikan yang mempengaruhi keberhasilan kelangsungan kegiatan pembelajaran 

utamanya dalam segi metode pembelajaran tersebut.  

  Salah satu metode yang bisa dijadikan referensi adalah metode demonstrasi karena 

dapat memabantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan psikimotorik dalam 

memahami materi yang telah diajarkan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tersebut 

adalah guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan sudah dijelaskan lalu 

selanjutnya memberikan kesempatan  siswa-siswinya untuk bertanya dan juga kita harus 

memberikan kesempatan siswa supaya menyampaikan argument mereka tanpa adanya 

batasan dan juga tanpa memvonis jawaban mereka “benar ataupun “ salah”. selanjutnya 

yang harus diperhatikan adalah harus tetap memberikan kebebasan supaya siswa dapat 

menyampaikan pendapatnya.  

 Usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa juga memerlukan metode yang efektif 

serta efisien. Selain itu juga diperlukan teknik yang tepat agar siswa bisa benar-benar 

memahami materi yang telah dijelaskan. Implementasi metode demonstrasi ini merupakan 

metode yang memberikan pemahaman mengenai aspek kognitif serta psikomotorik siswa 

siswinya aspek kognitifnya adalah pemahaman siswa mengenai materi tersebut lalu aspek 

psikomotoriknya adalah hasil pemahaman materi tersebut lalu mempraktikannya. 

Diharapkan dengan menggunakan metode tersebut siswa dapat lebih memahami materi 

serta informasi yang disampaikan.  



 SMP PGRI 06 Malang merupakan sebuah sekolah swasta yang berdiri pada tanggal 17 

juli 1981 yang keseluruhan siswa siswinya adalah 198 anak yang berlokasi di kota malang 

yang beralamat di Jl Kolonel Sugiono Gg 8 nomer 82 kelurahan ciptomulyo kecamatan 

sukun kota malang Provinsi Jawa Timur.  

 Alasan mengambil lokasi penelitian di Smp Pgri 06 Malang karena 99 % murid di smp 

pgri 06 mayoritas beragama muslim dan di sekolah tersebut juga menerapkan program 

wajib yaitu “sekolah dan ngajinya”. Menurut  bapak Achmad Ansory S.Ag selaku guru 

mata pelajaran Pai di smp pgri 06  malang ada beberapa masalah yang terdapat dalam 

kelas 7(A) yakni beberapa siswa dan siswi di kelas 7(A) kebanyakan cepat sekali bosan 

dengan metode pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan guru tanpa adanya 

praktik langsung dilapangan. Banyak sekali factor yang menjadikan siswa-siswinya bosan 

factor utamanya adalah adanya pembelajaran daring yang dilakukan cukup lama dan 

ketika masuk kesekolah anak didik tidak diberi metode tambahan sebagai motivasi belajar 

mereka. Guru hanya mengandalkan satu metode saja untuk pembelajaran tanpa adanya 

praktik karena memang keterbatasan waktu jika dilakukannya praktik satu persatu. Maka 

dari itu siswa siswa nya cepat bosan dan ketika pembelajaran pai berlangsung mereka 

sering mengantuk dan juga kadang ada juga yang sengaja tidur. Dari penjelasan diatas 

maka bisa disimpulkan bahwasannya ada beberapa masalah yang terdapat di kelas tersebut 

salah satunya kurang pengembangan metode dalam pembelajaran.  

B. FOKUS PENELITIAN  

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka tersusunlah focus penelitan sebagai berikut: 

1.  Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi di 

SMP PGRI 06 Malang? 



2.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi di 

SMP PGRI 06 Malang? 

3.  Bagaimana evaluasi yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi di SMP PGRI 06 Malang? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan apa saja perencanaan yang dibutuhkan ketika menggunakan 

metode demonstrasi.  

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi.  

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana evaluasi yang diperoleh ketika pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi dilaksanakan.  

D. MANFAAT PENELITIAN  

Adapun manfat dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk guru  

a.  Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar, khususnya   guru 

mata pelajaran PAI 

b.  Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam mengelola dan menyajikan 

pembelajaran.  

c. Guru juga dapat memperoleh metode yang tepat dalam menyajikan materi 

pembelajaran. 

2.  Untuk Siswa 

a. Meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi thaharah. 



b. Meningkatkan pemahaman siswa mengenai tata cara thaharah yang baik dan benar.  

c. Melalui metode ceramah plus demonstrasi ini harapannya supaya memudahkan 

siswa memahami dan mempraktikkan materi yang sudah dijelaskan oleh guru 

khususnya materi thaharah.  

3.  Untuk sekolah  

a. Sebagai masukkan untuk sekolah bahwasannya dalam penggunaan metode 

demonstrasi plus ceramah juga dapat membuat siswa dan siswi lebih aktif dan 

juga sebagai penunjang proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Definisi operasional menunjukkan hubungan antara variabel judul diatas, seperti kata 

penerapan, metode ceramah plus demonstrasi dan latihan, dan lain sebagainya. Istilah-istilah 

variabel tersebut perlu adanya pendefinisian yang lebih mendalam lagi, sebab akan 

menunjukkan kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh peneliti.  Supaya tidak terjadi 

kesalahan atau perbedaan antara penafsiran dengan maksud utama variabel, maka akan 

dijelaskan lebih dalam definisi operasional sebagai berikut: 

a) Metode pembelajaran  

 Metode merupakan strategi yang diperlukan seorang guru supaya didalam proses 

belajar mengajar tidak membosankan yang berisi tentang serangkaian kegiatan yang 

sudah didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan utamanya supaya siswa dapat 

memahami dan mampu mempraktikkan materi yang sudah diajarkan khususnya materi 

thaharah.  

b) Metode Demonstrasi  

 Metode secara bahasa berarti cara. Metode secara umum merupakan suatu prosedur 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dan yang dimaksud metode demonstrasi merupakan 



metode atau cara belajar dengan mempraktikkan materi yang sudah dicontohkan oleh 

guru. Tujuannya diambilnya metode ini oleh peneliti adalah dengan harapan siswa bisa 

mendapatkan materi sekaligus cara praktik dari materi tersebut, dan menurut peneliti 

metode ini sangat cocok disajikan dalam materi fiqih, karena materi tersebut juga sangat 

membutuhkan praktik secara langsung. 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1.  perencanaan yang dibuat sebelum melaksanakan metode demonstrasi ini adalah 

menyiapkan objek yang akan dibahas.  

2.  sedangkan pelaksanaan metode demonstrasi adalah dengan mempraktikkan materi yang 

sudah dicontohkan.  

3.  sedangkan evaluasi dari diterapkannya metode demonstrasi adalah siswa lebih cepat 

memahami materi karena guru mempraktikkan langsung materinya, sedangkan hasil dari 

metode latihan sendiri guru belum bisa menjamin bahwa siswa faham.  

B. SARAN 

1.  Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti selanjutnya diharuskan lebih meningkatkan pengetahuan mengenai metode 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti supaya bisa paham betul dan bisa mengaplikasikan apa yang diperoleh selama 

penelitian ke dalam dunia pendidikan. Peneliti berikutnya juga diharapkan dapat 

meneliti seluruh data yang sesuai dengan penelitian yang di gunakan pada sekolah 

tersebut.  

2.  Bagi Pendidik  

Pendidik atau guru harus selalu meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan-

pelatihan yang berfungsi untuk mengupdate segala hal yang berkaitan peningkatan 

proses dan pelaksanaan metode yang digunakan disekolah terutama mata Pelajaran 

pendidikan agama Islam guna meningkatkan kualitas peserta didik yang menjadi 

penerus bangsa Indonesia ke depannya serta mencetak generasi yang memiliki 

kepribadian baik dan kuat.  



3.  Bagi Peserta Didik  

Peserta didik yang baik adalah mereka yang terus menjalankan tugas dan 

kewajibannya melalui belajar dan menghormati seorang pendidik. Peserta didik harus 

menyadari bahwa dirinya bukanlah orang yang baik karena dengan seperti itu bisa 

membuat dirinya tidak pernah berhenti dalam menuntut ilmu khususnya pendidikan 

agama Islam sebagai bekal baik di dunia maupun di akhirat.  
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